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  The high MMR in Indonesia proves that efforts to reduce 

MMR are not optimal, one of which is antenatal care (ANC). 

ANC services can be assessed from the achievement of the 

fourth visit (K4). The purpose of the study was to determine 

the predisposing factors associated with K4 visits by pregnant 

women at UPTD. Health Center Dawan I Klungkung. This 

type of research is an analytic survey with a cross sectional 

approach. Implementation March - April 2022. Sampling with 

a proportional sampling totaled 54 respondents. The research 

instrument used a questionnaire and the ANC register book. 

Univariate data analysis and statistical analysis with a 

significance level of p <0.05. The results of the univariate 

analysis were pregnant women aged 20-35 years (72.2%), 

secondary education (57.4%), maternal parity (70.4%), 

pregnancy interval >24 months (76.3%), high knowledge 

(72.2%), positive attitude (79.9%) and K4 visits (63.0%). The 

results of bivariate analysis using the chi square test on the 

characteristics of age (p = 0.003), education (P<0,05), parity 

(p<0,05), pregnancy interval (p= 0.007), knowledge (p= 

0.030), attitude (p= 0.036 ). The conclusion of this study is that 

there is a relationship between age, education, parity, 

pregnancy distance, mother's knowledge and attitude towards 

K4 visits for pregnant women at the Regional Technical 

Implementation Unit. Pregnant women are expected to carry 

out K4 pregnancy checks according to standards. 
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 PENDAHULUAN  
Antenatal Care (ANC) merupakan perawatan ibu dan janin selama kehamilan, semua 

informasi serta edukasi terkait kehamilan dan persiapan persalinan bisa di berikan kepada ibu sedini 

mungkin. Fungsi suportif dan komunikatif dari ANC tidak hanya mampu menurunkan angka kematian 

ibu tetapi juga dapat meningkatkan kualitas pada ibu dan bayi yang akan di lahirkan, sehingga secara 
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tidak langsung kualitas kesehatan juga akan meningkat.(1) Penerapan pelayanan antenatal ini bisa dinilai 

salah satunya dari cakupan kunjungan ibu hamil yaitu K4. Pemeriksaan kehamilan K4 yang dilakukakan 

sesuai dengan standar dan teratur diharapkan tingkat kesehatan ibu hamil dan janin bisa diketahui sejak 

dini. Cakupan K4 merupakan cakupan ibu hamil yang sudah memperoleh pelayanan pemeriksaan 

kehamilan sesuai dengan standar. Kunjungan yang dilakukan paling sedikit 4 kali mengikuti agenda 

pemeriksaan yang di sarankan di setiap trimester, dibanding dengan jumlah sasaran atau target ibu hamil 

di satu daerah atau zona kerja dalam satu tahun.(2)  

Cakupan kunjungan K4 yang belum memenuhi standar mengakibatkan tidak terdeteksinya 

faktor resiko ibu hamil secara dini sehingga terlambat dalam penanganan yang dapat berakibat kematian 

ibu. Faktor yang menjadi penyebab ibu hamil kurang patuh dalam melakukan ANC secara teratur dan 

tepat waktu, antara lain : kurangnya pengetahuan ibu tentang ANC, kesibukan, tingkat sosial ekonomi 

yang rendah, dukungan suami yang kurang, kurangnya kemudahan untuk pelayanan maternal, asuhan 

medik kurang baik, kurang tenaga terlatih dan obat penyelamat jiwa.(3) 

Data Profil Kesehatan Indonesia tahun 2019 cakupan kunjungan K4 di Indonesia sebesar 

88,53%. Data ini masih rendah dari target kunjungan K4 sebesar yakni 95%, sementara itu di Provinsi 

Bali, cakupan ibu hamil yang melakukan kunjungan K4 berdasarkan data dari Profil Kesehatan Provinsi 

Bali, 2019 terjadi selisih kunjungan K1 dan K4 yaitu sebesar 7,4% kesenjangan antara kunjungan K1 

dan K4 yang menyebabkan terjadinya drop out K4, hal ini menggambarkan bahwa kunjungan ANC 

masih belum sesuai dengan standar yang telah ditentukan.(4) Data Profil Kesehatan Kabupaten 

Klungkung dari Tahun 2017 sampai dengan Tahun 2020 mengalami fluktuasi dimana capaian terendah 

kunjungan K4 ibu hamil adalah sebesar 80%.(5) Data capaian kunjungan K4 di UPTD Puskesmas Dawan 

I sudah Tahun 2021 sudah diatas target 95% akan tetapi kunjungan K4 perlu terus ditingkatkan dan 

dipertahankan untuk mengurangi angka kematian ibu dan bayi khususnya diwilayah UPTD  Puskesmas 

Dawan I.(6) 

Data kunjungan antenatal care (ANC) di Puskesmas Dawan I jumlah ibu hamil sebanyak 292 

orang dengan kunjungan pertahun sebanyak 745 orang dan yang melakukan kunjungan antenatal empat 

kali (K4) sebanyak 214 orang (73,28%) sedangkan di tahun 2021 jumlah ibu hamil sebanyak 323 orang, 

yang usia kehamilannya berada pada trimester III sebanyak 102 orang dan yang melakukan kunjungan 

K4 sebanyak (49,01%), data tersebut menunjukkan terjadi penurunan kunjungan antenatal empat kali 

(K4) dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2021 sebanyak 24,28%.(7) Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Basha (2019) mengenai Factors Affecting the Utilization of a Minimum of Four Antenatal Care 

Services in Ethiopia, didapatkan hasil bahwa tingkat pengetahuan ibu mengenai K4 menjadi salah satu 

faktor yang mempengaruhi kunjungan K4 pada ibu hamil.(8) Selain itu, penelitian yang dilkukan oleh 

Duodu (2022) didapatkan bahwa kurangnya kunjungan antenatal dipengaruhi oleh tingat pengetahuan 

ibu.(9) 

Berdasarkan data dan hasil penelitian sebelumnya peneliti tertarik untuk mengetahui lebih 

lanjut terkait faktor predisposisi yang berhubungan dengan kunjungan K4 ibu hamil di Unit Pelaksana 

Teknis Daerah Puskesmas Dawan I Klungkung. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

faktor predisposisi yang berhubungan dengan kunjungan K4 ibu hamil di Unit Pelaksana Teknis Daerah 

(UPTD) Puskesmas Dawan I Klungkung. 
  

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian observasional analitik, menggunakan rancangan cross 

sectional. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 54 responden. Responden 

dalam penelitian ini adalah ibu hamil trimester III dengan usia kehamilan ≥36 minggu di UPTD. 

Puskesmas Dawan I pada tahun 2022 dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Teknik sampling 

menggunakan purposive sampling. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuesioner untuk 

mengetahui faktor yang mempengaruhi kunjungan K4 yairu sikap dan pengetahuan ibu tentang 
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kunjungan K4 Kehamilan dan register kunjungan ANC, jenis data yang dikumpulkan adalah data primer 

dan data sekunder. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Chi Square. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik subjek penelitian 

Tabel satu menjabarkan bahwa sebagian besar responden berumur 20-35 tahun (72,2%), 

sebagian besar berpendidikan menengah (57,4%), sebagian besar adalah multipara (70,4%), sebagian 

besar  jarak kehamilannya > 24 bulan (76,3%), sebagian besar memiliki pengetahuan yang tinggi 

tentang kunjungan K4 (72,2%), sebagian besar memiliki sikap yang positif tentang kunjungan K4 

(75,9%) dan sebagian besar responden yaitu 63,0% melakukan kunjungan K4. Penjabaran lebih rinci 

juga ditampilkan pada tabel satu di bawah. 

Tabel 1.  

Karakteristik Responden Ibu Hamil 

 

No Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%) 

1 Umur 

20 - 35 tahun 

> 35 tahun 

Jumlah 

 

39 

15 

54 

 

72,2 

27,8 

100 

2 Pendidikan 

Dasar 

Menengah 

Tinggi 

Jumlah 

 

14 

31 

9 

54 

 

25,9 

57,4 

16,7 

100 

3 Paritas 

Primipara 

Multipara 

Jumlah 

 

16 

38 

54 

 

29,6 

70,4 

100 

4 Jarak Kehamilan 

< 24 bulan 

≥ 24 bulan 

Jumlah 

 

9 

29 

54 

 

23,7 

76,3 

100 

5 Pengetahuan 

Tinggi 

Rendah 

Jumlah 

 

39 

15 

54 

 

72,2 

27,8 

100 

6 Sikap 

Positif 

Negatif 

Jumlah 

 

41 

13 

54 

 

75,9 

24,1 

100 

7 Kunjungan K4 

Dilakukan 

Tidak Dilakukan 

Jumlah 

 

34 

20 

54 

 

63 

37 

100 

 

Hasil penelitian didapatkan bahwa umur ibu sebagian besar dalam rentang 20 sampai dengan 

35 tahun yaitu 39 (72,2%) sedangkan ibu dengan umur >35 tahun sebanyak 15 (27,8%). Ibu yang 

berumur antara 20-35 tahun cenderung melakukan kunjungan K4 dibandingkan dengan ibu yang 

https://doi.org/10.33992/jik.v11i2.2341
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1584706503
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1374139636
http://ejournal.poltekkes-denpasar.ac.id/index.php/JIK


ORIGINAL ARTICLE 

 
Jurnal Ilmiah Kebidanan (The Journal of Midwifery) 

2023, Volume 11, Number 2 : 137-146 

DOI: https://doi.org/10.33992/jik.v11i2.2341   

 

e-ISSN: 2721-8864 

p-ISSN: 2338-669X 

 

 

140 Open Access: http://ejournal.poltekkes-denpasar.ac.id/index.php/JIK 

 

 

 

berumur diatas 35 tahun. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Natiqotul 

(2020) yang didapatkan ibu yang berumur antara 20-35 tahun cenderung melakukan kunjungan K4 

dibandingkan dengan ibu yang berumur diatas 35 tahun. Ibu hamil yang melakukan ANC secara teratur 

berada direntang usia 20-35 tahun dan usia produktif yang aman untuk ibu hamil berkisar antara umur 

20-35 tahun.(10) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usia ibu hamil di wilayah UPTD Puskesmas 

Dawan I masih dalam usia yang tidak beresiko terhadap kehamilan. Menurut Yulizawati (2022) usia 

menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kondisi kehamilan ibu.(11) 

Hasil penelitian didapatkan sebagian besar ibu hamil di wilayah UPTD Puskesmas Dawan I 

berpendidikan menengah (57,4%). Pendidikan dibagi menjadi tiga yaitu pendidikan dasar, menengah 

dan tinggi. Pendidikan dasar jika lulusan pendidikan terakhir ibu SD-SMP, pendidikan menengah jika 

pendidikan terakhir ibu SMU sedangkan pendidikan tinggi apabila pendidikan terakhir ibu perguruan 

tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Priyanti (2020), yang mana 

didapatkan bahwa sebagian besar ibu hamil berpendidikan tinggi, ibu dengan pendidikan tinggi 

cenderung lebih memahami dan melakukan anjuran yang diberikan.(12)  

Hasil penelitian paritas ibu didapatkan hasil paritas multipara 38 (70,4%) lebih banyak 

dibandingkan ibu primipara 16 (29,6%), rata-rata ibu hamil di wilayah UPTD Puskesmas Dawan I 

mempunyai anak lebih dari satu dan kurang dari lima orang. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Khoerunnisa (2022) didapatkan bahwa sebagian besar ibu hamil dengan 

paritas primigravida (54,7%) melakukan kunjungan K4.(13) Hasil paritas ini berbanding lurus dengan 

usia ibu yang masih berada di umur 20-35 tahun, sehingga sebagian besar ibu paritas primigravida, 

menurut Khairoh (2019), ibu dengan paritas multigravida lebih rentan mengalami komplikasi 

dibandingkan dengan ibu yang memiliki paritas rendah. (14)  

Hasil penelitian jarak kehamilan yang dibagi menjadi dua yaitu didapatkan jarak kehamilan 

<24 bulan sebanyak 8 (23,7%) sedangkan jarak >24 bulan sebanyak 30 (76,3%). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan Nurhasanah (2022) didapatkan hasil bahwa sebagian besar ibu memiliki jarak kehamilan 

dengan risiko rendah.(15) Jarak ideal ibu hamil adalah >24 bulan dari kehamilan sebelumnya karena 

dianggap anggota reproduksi ibu sudah pulih dan sehat.(10) 

Hasil penelitian tingkat pengetahuan ibu khususnya tentang pemeriksaan kehamilan k4 yakni 

39 (72,2%) sedangkan ibu dengan pengetahuan rendah sebanyak 15 (27,8%), hal ini menunjukkan 

tingkat pengetahuan ibu sangat baik. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Prasetyaningsih (2020) didapatkan bahwa sebagian besar ibu memiliki pengetahuan yang resndah 

terkait dengan K4.(16) Menurut asumsi peneliti, perbedaan tersebut dapat tejadi karena sebagian besar 

ibu di Puskesmas Dawan I memiliki riwayat pendidikan menengah, dan paritas primigravida sehingga 

akan lebih mudah informasi yang diberikan kepada ibu dengan pendidikan yang lebih tinggi serta yang 

masih belum memiliki anak. Ibu dengan pengetahuan baik akan melakukan kunjungan kehamilan sesuai 

dengan anjuran yang diberikan.(17)  

Hasil penelitian didapatkan sikap ibu dalam kategori positif 41 responden (75,9%) dan 

persepsi ibu negatif sebanyak 13 responden (24,1%). Sikap dibagi menjadi sikap positif dan negatif. 

Sikap positif yang dimiliki oleh ibu akan sangat mempengaruhi kepatuhan ibu dalam melakukan 

kunjungan ANC.(18) Menurut asumsi peneliti, sikap dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, hasil 

penelitian ini menunjukkan sebagian besar ibu memiliki sikap positif dapat dipengaruhi oleh 

pengetahuan ibu mengenai K4, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tassi (2021) 

didapatkan bahwa sebagian besar ibu mempunyaisikap positif. Sikap positif  yang  diperlihatkan  oleh  

ibu  hamil  terhadap  pelayanan  ANC  adalah  keteraturannya melakukan kunjungan ANC pada setiap 

trimester kehamilan dan selalu mengikuti hal-halyang dianjurkan  oleh  bidan  maupun  dokter  setiap  

kali  melakukan  kunjungan  ANC (19). 
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Hubungan Karakteristik Responden dengan Kunjungan K4 Ibu Hamil di UPTD. Puskesmas 

Dawan I Klungkung 

Tabel 2 menunjukkan bahwa ibu hamil yang berumur 20-35 tahun sebagian besar yaitu 51,9% 

melakukan kunjungan K4, sedangkan ibu hamil yang berumur >35 tahun sebagian besar yaitu 16,7% 

tidak melakukan kunjungan K4. Hasil analisis bivariat menggunakan uji chi square dan diperoleh nilai 

p = 0,030. Ibu hamil yang berpendidikan dasar sebagian besar yaitu 12,2% tidak melakukan kunjungan 

K4. Ibu hamil yang berpendidikan menengah didapatkan bahwa sebagian besar yaitu 44,4% melakukan 

kunjungan K4. Sedangkan ibu hamil yang berpendidikan tinggi didapatkan bahwa sebagian besar yaitu 

14,8% melakukan kunjungan K4. Hasil analisis bivariat menggunakan uji chi square dan diperoleh nilai 

p = 0,000. Ibu hamil yang primipara semuanya yaitu 29,6% melakukan kunjungan K4, sedangkan ibu 

hamil yang multipara sebagian besar yaitu 37,0% tidak melakukan kunjungan K4. Hasil analisis bivariat 

menggunakan uji chi square dan diperoleh nilai p = 0,000.  

Ibu hamil multigravida yang jarak kehamilaannya <24 bulan didapatkan bahwa sebagian 

besar yaitu 21,1% melakukan kunjungan K4. Sedangkan ibu hamil yang jarak kehamilaannya ≥24 bulan 

didapatkan bahwa sebagian besar yaitu 50,0% tidak melakukan kunjungan K4. Hasil analisis bivariat 

menggunakan uji fisher exact dan diperoleh nilai p = 0,007. Ibu hamil yang memiliki pengetahuan tinggi 

sebagian besar yaitu 51,9% melakukan kunjungan K4, sedangkan ibu hamil yang memiliki pengetahuan 

yang rendah didapatkan bahwa sebagian besar yaitu 16,7% tidak melakukan kunjungan K4. Hasil 

analisis bivariat menggunakan uji chi square dan diperoleh nilai p = 0,030. Ibu hamil yang memiliki 

sikap yang positif sebagian besar yaitu 53,7% melakukan kunjungan K4, sedangkan ibu hamil yang 

memiliki sikap yang negatif didapatkan bahwa sebagian besar yaitu 16,7% tidak melakukan kunjungan 

K4. Hasil analisis bivariat menggunakan uji chi square dan diperoleh nilai p = 0,036. 

 

Tabel 2.  

Analisis Bivariat Hubungan Karakteristik dengan Kunjungan K4 Ibu Hamil di UPTD. Puskesmas 

Dawan I Klungkung 

 

Karakteristik 

K4 
Jumlah 

p Dilakukan Tidak 

f % f % f % 

Umur 

20 – 35 tahun 

> 35 tahun 

Jumlah 

 

28 

6 

34 

 

51,9 

11,1 

63,0 

 

11 

9 

20 

 

20,4 

16,7 

37,0 

 

39 

15 

54 

 

72,2 

27,8 

100 

0,030 

Pendidikan 

Dasar 

Menengah 

Tinggi 

Jumlah 

 

2 

24 

8 

34 

 

3,7 

44,4 

14,8 

63 

 

12 

7 

1 

20 

 

22,2 

13 

1,9 

37 

 

14 

31 

9 

54 

 

25,9 

57,4 

16,7 

100 

0,000 

Paritas 

Primipara 

Multipara 

Jumlah 

 

16 

18 

34 

 

29,6 

33,3 

63 

 

0 

20 

20 

 

0 

37 

37 

 

16 

38 

54 

 

29,6 

70,4 

100 

0,000 

Jarak Kehamilan 

< 24 bulan 

≥ 24 bulan 

Jumlah 

 

8 

10 

18 

 

21,1 

26,3 

47,4 

 

1 

19 

20 

 

2,6 

50 

52,6 

 

9 

29 

38 

 

23,7 

76,3 

100 

0,007 
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Karakteristik 

K4 
Jumlah 

p Dilakukan Tidak 

f % f % f % 

Pengetahuan 

Tinggi 

Rendah 

Jumlah 

 

28 

6 

34 

 

51,9 

11,1 

63 

 

11 

9 

20 

 

20,4 

16,7 

37 

 

39 

15 

54 

 

72,2 

27,8 

100 

0,030 

Sikap 

Positif 

Negatif 

Jumlah 

 

29 

5 

34 

 

53,7 

9,3 

63 

 

12 

8 

20 

 

22,2 

14,8 

37 

 

41 

13 

54 

 

75,9 

24,1 

100 

0,036 

 

Hubungan umur ibu dengan kunjungan K4 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa umur ibu hamil sebagian besar  berumur 20-35 tahun 

dengan jumlah 39 responden (72,2%). Hasil analisis bivariat menggunakan uji chi square dan diperoleh 

nilai p = 0,030. Karena nilai p < α (0,05), maka H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa ada hubungan umur 

ibu dengan kunjungan K4 ibu hamil di UPTD  Puskesmas Dawan I Klungkung. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yunica (2022) didapatkan bahwa ada hubungan antara 

usia ibu dengan kunjungan K4 pada ibu hamil.(19) 

Umur ibu ketika hamil mempengaruhi kunjungan ibu hamil untuk memeriksakan 

kehamilannya kepada petugas kesehatan. Ibu yang berumur diatas 35 tahun tidak rutin melakukan 

pemeriksaaan kehamilan karena rasa malu menganggap dirinya sudah tidak pantas lagi untuk hamil 

karena umur sudah lebih dari 35 tahun serta anak mereka banyak dan sudah besar-besar. Begitu juga 

ibu hamil yang berumur <20 tahun tidak rutin melakukan pemeriksaan kehamilan karena merasa malu 

hamil pada usia muda dan merasa dikucilkan dikalangan masyarakat. Pernyataan yang sama juga 

dikemukaan oleh Natiqotul (2020) yang menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara umur 

ibu dengan kunjungan K4 ibu hamil dengan nilai p value <0,05.(10) 

Hasil penelitian menunjukkan ibu hamil yang melakukan antenatal care teratur berada 

direntang usia 20-35 tahun hal tersebut menunjukkan sebagian besar ibu hamil berada dalam rentang 

usia reproduksi sehat dan siap untuk mempunyai keturunan. Usia 20- 35 tahun merupakan usia yang 

matang bagi seorang wanita sehingga pada usia tersebut seseorang mempunyai keingintahuan dan 

kepedulian yang besar terhadap kehamilannya serta kesadaran yang tinggi untuk melakukan kunjungan 

ANC secara teratur. Ibu hamil yang melakukan pemeriksaan ANC secara teratur sebagian besar pada 

usia 20-35 tahun. Hasil penelitian juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan Dairi dan Owoyokun 

yang menyatakan ibu hamil yang berusia 20-34 memanfaatkan pelayanan ANC lebih baik dari pada 

ibu hamil yang berada pada usia <20 tahun atau >35 tahun.(18) 

Kematian maternal pada wanita hamil dan melahirkan meningkat 2 sampai 5 kali pada usia 

dibawah 20 tahun dibandingkan pada ibu hamil berusia 20-35 tahun dan kematian maternal akan 

meningkat kembali sesudah usia 35 tahun. Hasil penelitian menunjuknan bahwa ibu hamil yang berusia 

20-35 tahun melakukan kunjungan ANC secara teratur untuk memastikan kesehatan ibu dan janinnya.(3) 

  

Hubungan pendidikan ibu dengan kunjungan K4 

Hasil penelitian didapatkan bahwa hamil yang melakukan kunjungan K4 yaitu ibu hamil yang 

memiliki pendidikan menengah 44,4% melakukan kunjungan K4, sedangkan ibu hamil yang memiliki 

pendidikan tinggi sebagian besar yaitu 14,8% melakukan kunjungan K4. Uji chi square dan diperoleh 

nilai p = 0,000. Karena nilai p < α (0,05), maka H0 ditolak hal ini berarti bahwa ada hubungan 

pendidikan dengan kunjungan K4 ibu hamil di UPTD  Puskesmas Dawan I Klungkung.  Data diatas 

menunjukkan sebagian besar ibu hamil diwilayah UPTD Puskesmas Dawan I memiliki pendidikan 
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menengah. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Adhesty Novita (2015) yaitu ada hubungan 

antara pendidikan dengan kunjungan antenatal care dengan nilai p = 0,022. Ibu yang memiliki 

pendidikan tinggi cenderung lebih terbuka wawasannya dalam memahami suatu tindakan, membentuk 

perilaku ibu hamil untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan. (20) 

Pendidikan merupakan suatu proses pengajaran, pelatian yang mampu meningkatkan 

perkembangan mental, emosional dan intelektual individu. Oleh karena itu temuan penelitian ini sejalan 

dengan teori Notoatmodjo (2012) bahwa pendidikan adalah upaya persuasi atau pembelajaran kepada 

masyarakat agar mau melakukan tindakan untuk mengatasi masalah-masalah dan untuk meningkatkan 

kesehatannya. Perubahan atau tindakan pemeliharaan kesehatan yang dihasilkan oleh pendidikan 

kesehatan didasarkan pada pengetahuan dan kesadaran melalui proses pembelajaran.(21)  

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Adhesty Novita (2015) yaitu ada hubungan antara 

pendidikan dengan kunjungan antenatal care dengan nilai p = 0,022. Ibu yang memiliki pendidikan 

tinggi cenderung lebih terbuka wawasannya dalam memahami suatu tindakan, membentuk perilaku ibu 

hamil untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan. Tingkat pendidikan sangat berpengaruh terhadap 

pembentukan perilaku pada ibu hamil untuk melakukan kunjungan antenatal care. Ibu hamil dengan 

tingkat pendidikan tinggi lebih banyak memanfaatkan pelayanan kesehatan untuk mendapatkan 

pelayanan ANC dibandingkan dengan ibu yang memilki pendidikan dasar.(20) 

  

Hubungan paritas dengan kunjungan K4  

Hasil penelitian menunjukan bahwa ibu hamil dengan paritas primipara yaitu 29,6% 

melakukan kunjungan K4 sedangkan ibu hamil yang multipara sebagian besar yaitu 37,0% tidak 

melakukan kunjungan K4. Nilai p = 0,000. Karena nilai p < α (0,005), maka H0 ditolak hal ini berarti 

bahwa ada hubungan paritas dengan kunjungan K4 ibu hamil di UPTD. Puskesmas Dawan I 

Klungkung. Penelitian ini sejalan dengan Sari Priyanti, dkk (2020) yang menyatakan bahwa ibu hamil 

multipara cenderung kurang melakukan kunjungan kehamilan K4 dibandingkan dengan ibu hamil 

primigravida. (12) 

Paritas merupakan jumlah kehamilan yang pernah dialami oleh ibu dan memberikan 

pengalaman ibu dalam menghadapi kehamilannya. Ibu multipara atau grandemultipara memiliki 

pengalaman pada kehamilan sebelumnya maka dari itu ibu akan lebih tidak rutin dalam melakukan 

kunjungan ANC karena akan menerapkan pengalaman yang diperolehnya pada kehamilan terdahulu, 

berbeda halnya dengan ibu yang baru pertama kali hamil merupakan hal yang sangat baru sehingga 

termotivasi dalam memeriksakan kehamilannya ke tenaga kesehatan. Penelitian ini sejalan dengan 

Priyanti (2020) yang menyatakan bahwa ibu hamil multipara cenderung kurang melakukan kunjungan 

kehamilan K4 dibandingkan dengan ibu hamil primigravida.(12) 

 

Hubungan jarak kehamilan dengan kunjungan K4  

Hasil penelitian didapatkan hasil ibu hamil dengan jarak <24 bulan yaitu 21,1%  melakukan 

kunjungan K4 sedangkan ibu hamil dengan jarak kehamilan  ≥24 bulan 50,0% tidak melakukan 

kunjungan K4. Nilai p = 0,007. Karena nilai p < α (0,05), maka H0 ditolak hal ini berarti bahwa ada 

hubungan jarak kehamilan dengan kunjungan K4 ibu hamil di UPTD Puskesmas Dawan I Klungkung. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurwati dan Fitriindrawati (2017) yang 

menyatakan bahwa ada hubungan antara jarak kehamilan dengan kunjungan K4 ibu hamil dengan nilai 

p=0,013. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari (2017) yang 

menyatakan bahwa ada hubungan jarak dengan kunjungan antenatal care dengan p-value <0,02. (2) 

Ibu hamil dengan jarak kehamilan >24 bulan cenderung melakukan kunjungan ANC sesuai 

dengan standar 22,2 kali di bandingkan dengan ibu yang memiliki jarak kehamilan <24 bulan. Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) menyarankan jarak ideal antara kelahiran dan 

kehamilan berikutnya minimal 33 bulan sesuai dengan rekomendasi Organisasi Kesehatan Dunia 
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(WHO). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurmawati (2018) yang 

menyatakan bahwa ada hubungan antara jarak kehamilan dengan kunjungan K4 ibu hamil dengan nilai 

p=0,013.(2) 

 

Hubungan pengetahuan ibu hamil dengan kunjungan K4  

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa ibu hamil yang memiliki pengetahuan 

tinggi yaitu sebanyak 28 responden 51,9% melakukan kunjungan K4 sedangkan ibu hamil yang 

memiliki pengetahuan rendah 9 responden 16,7% tidak melakukan kunjungan K4. Hasil uji chi square 

dan diperoleh nilai p = 0,030. Karena nilai p < α (0,05), maka H0 ditolak hal ini berarti bahwa ada 

hubungan pengetahuan dengan kunjungan K4 ibu hamil di UPTD. Puskesmas Dawan I Klungkung. 

Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari Priyanti, dkk (2020) yang menyatakan 

bahwa ada hubungan antara pengetahuan ibu dengan kepatuhan melakukan kunjungan ANC sesuai 

dengan standar dengan hasil p value=0,002. (12) 

Pengetahuan ibu tentang kunjungan antenatal care (ANC) yang baik merupakan faktor yang 

berpengaruh positif pada perilaku ibu untuk melakukan pemeriksaan kehamilan. Hasil penelitian ini 

membuktikan ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan kepatuhan melakukan 

kunjungan ANC. Pengetahuan berhubungan sangat signifikan dengan kelengkapan melakukan 

kunjungan ANC. Ibu hamil yang memiliki pengetahuan rendah menyebabkan tidak lengkap melakukan 

pemeriksaan kehamilan sedangkan ibu dengan pengetahuan tinggi akan melakukan pemeriksaan 

kehamilan secara lengkap sesuai anjuran yang diberikan oleh tenaga kesehatan baik pada waktu periksa, 

pada waktu pelaksanaan kelas bumil atau pada waktu kegiatan Posyandu.(17) Pengetahuan yang tinggi 

yang di miliki oleh ibu hamil akan berdampak pada tingginya motivasi ibu hamil untuk melakukan 

kunjungan ke petugas kesehatan untuk memeriksakan kehamilannya. Penelitian ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Priyanti (2020) yang menyatakan bahwa ada hubungan antara 

pengetahuan ibu dengan kepatuhan melakukan kunjungan ANC sesuai dengan standar dengan hasil p 

value=0,002.(12) 

 

Hubungan sikap ibu hamil dengan kunjungan K4  

Hasil penelitian didapatkan ibu hamil yang memiliki sikap positif yaitu sebesar 53,7% 

melakukan kunjungan K4, sedangkan ibu hamil yang memiliki sikap negatif yaitu sebesar 16,7% tidak 

melakukan kunjungan K4. Nilai p = 0,036 karena nilai p < α (0,05), maka H0 ditolak, hal ini berarti 

bahwa ada hubungan sikap dengan kunjungan K4 ibu hamil di UPTD Puskesmas Dawan I Klungkung. 

Pernyataan yang sama juga dikemukakan oleh Permatasari (2016) yang menyatakan bahwa sikap positif 

yang dimiliki oleh ibu akan sangat mempengaruhi kepatuhan ibu dalam melakukan kunjungan ANC. 

(18) Sikap merupakan reaksi atau respon tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulasi atau objek. 

Sikap secara nyata menunjukkan adanya stimulus dalam kehidupan sehari-hari yang merupakan reaksi 

yang bersifat emosional terhadap stimulasi social.(22) Sikap ibu yang memandang penting pemeriksaan 

kehamilan muerupakan faktor penentu dalam melakukan pemeriksaan kehamilan.  (18) 

Sikap merupakan reaksi atau respon tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulasi atau objek. 

Sikap secara nyata menunjukkan adanya stimulus dalam kehidupan sehari-hari yang merupakan reaksi 

yang bersifat emosional terhadap stimulasi social.(23) Sikap ibu yang memandang penting pemeriksaan 

kehamilan muerupakan faktor penentu dalam melakukan pemeriksaan kehamilan. sikap positif yang 

dimiliki oleh ibu akan sangat mempengaruhi kepatuhan ibu dalam melakukan kunjungan ANC.(18) 

 

SIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini yang pertama adalah karakteristik ibu hamil di Unit Pelaksana 

Teknis Daerah Puskesmas Dawan I Klungkung yaitu sebagian besar ibu hamil berumur 20-35 tahun, 

sebagian besar berpendidikan menengah, paritas ibu sebagian besar multipara, sebagian besar jarak 
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kehamilan >24 bulan. Kedua pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang kunjungan K4 di Unit Pelaksana 

Teknis Daerah Puskesmas Dawan I klungkung yaitu sebagian besar pengetahuan tinggi dan ibu hamil 

bersikap positif, ketiga ada hubungan antara umur ibu terhadap kunjungan K4 ibu hamil di unit 

pelaksana teknis daerah UPTD Puskesmas Dawan I Klungkung. Keempat ada hubungan antara 

pendidikan dengan keteraturan melakukan kunjungan K4 di UPTD Puskesmas Dawan I, kelima ada 

hubungan antara paritas dengan kunjungan K4 ibu hamil di UPTD Puskesmas Dawan I. Keenam ada 

hubungan antara jarak kehamilan dengan teraturan ibu melakukan kunjungan kehamilan di UPTD  

Puskesmas Dawan I, ketujuh ada hubungan antara pengetahuan yang dimiliki oleh ibu dengan 

kunjungan K4 ibu hamil di UPTD  Puskesmas Dawan I dan kedelapan sda hubungan antara sikap ibu 

dengan kunjungan K4 ibu hamil di UPTD Puskesmas Dawan I. 
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